
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter sebagai sarana untuk melakukan proses perubahan dan 

pendewasaan, terutama untuk membangkitkan generasi penerus yang ideal, berkualitas dan 

berkarakter pancasila. Secara realita bangsa yang maju bukan karena umur dan lamanya 

merdeka, bukan juga karena jumlah penduduk serta kekayaan alam, tetapi lebih disebabkan 

karakter yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Sebab, tanpa karakter yang baik, apa yang dicita-

citakan dalam pendirian negara ini tidak akan berhasil. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 menegaskan bahwa 

pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Artinya tujuan atau inti dari 

pendidikan nasional adalah pembentukan karakter (akhlak). Karakter (akhlak) yang mulia 

dapat mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat seperti tertuang dalam PP No. 19 

Tahun 2005 Pasal 4. Oleh sebab itu, tujuan luhur tersebut harus benar-benar mendapat 

perhatian khusus agar bangsa ini tidak kehilangan karakternya (Budiono, 2018). Pendidikan 

memiliki tujuan yang dapat dicapai melalui proses pendidikan. Proses pendidikan tentunya 

tidak terlepas dari lingkungan pendidikan. Proses pendidikan dan lingkungan memiliki 

hubungan yang erat dan tidak bisa dipisahkan. Rohman (dalam Trahati, 2015:1) berpendapat 



bahwa hubungan pendidikan dengan lingkungan ibarat makhluk hidup dalam ilmu ekologis 

dinyatakan selalu hidup dalam habitatnya. Pendidikan memiliki tujuan bagi kehidupan dan 

lingkungan manusia, tetapi sekarang semakin banyak kerusakan lingkungan yang terjadi 

disekitar manusia. 

Nasihat Ki Hajar Dewantara tentang betapa besarnya peran pendidikan dalam 

membangun karakter anak. Bahwa pendidikan berperan penting dalam menumbuh 

kembangkan budi pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. 

Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup 

anak-anak. 

Pendidikan karakter dimulai sejak usia dini. Hal ini dinyatakan dalam (Mustadi et al., 

2017), The application of character education enables the noble characters pertinent to the 

identity and characteristics of the Indonesians to be internalized into Indonesian children 

early. Artinya penerapan pendidikan karakter yang berkaitan dengan identitas dan karakteristik 

sebagai orang Indonesia perlu diinternalisasikan kepada anak-anak Indonesia sejak dini. Hal 

ini perlu dilakukan mengingat bahwa setiap pribadi manusia berkembang secara bertahap 

sesuai tugas perkembangannya. 

Implementasi pendidikan karakter meliputi lnilai-nilail religius, ljujur, disiplin, peduli 

lingkungan, tanggung jawab dilakukan dengan pembiasaan dan terintegrasilpada seluruh mata 

pelajaran, kegiatanlsehari-hari di sekolah, kegiatanlyang diprogramkanlatauldirencanakan, 

melibatkan seluruh guruldan setiaplkegiatan, kerjasamalantar sekolah, orang tua peserta didik 

dan instansillain. Perencanaanl meliputi: dasarl hukum, administrasil pembelajaran, 

pembiasaanl dan lpembudayaan, jaml tatap mukal BK, pengembanganl diri, jadwall piket 

pendidikl dan tendik. Pelaksanaanl meliputi pembiasaanl dan lketeladanan. Capaiannyal 

meliputi penghayatanl dalam kecerdasanl berpikir, lbersikap, lberperilaku, berinteraksil dengan 

lTuhan, alaml dan sesamal (Wibisono, 2015). 



Ashofani dalaml (Wahhab, 2015) menemukanl bahwal perencanaan pendidikanl 

karakterl diwujudkanl dalaml lbentuk: rapatl awall tahunl koordinasil antaral kepala lsekolah, 

lguru, karyawanl dalam sebuahl workshop denganl pembahasan tentangl RKS danl RKAS 

yangl berpedoman padal visi, misil dan tujuanl sekolah, sosialisasil oleh kepalal sekolah, gurul 

dan komitel sekolah kepadal orang tual peserta didikl tentang lprogram-programl sekolah, 

penciptaanl kurikulum sekolahl berkarakter, pengkondisianl sarana danl prasarana, danl 

pengkondisian prosesl pembelajaran. Pelaksanaanl pendidikan karakterl dilaksanakan dil 

dalam lkelas, dil luar kelasl dan dil luar sekolahl melalui kegiatanl intrakurikuler, 

ekstrakurikulerl dan lpembiasaan.  

lPemerintah, sejakl 2010 sudahl menghimbau kepadal satuan lpendidikan, bahwal 

pendidikan karakterl adalah gerakanl nasional. Hall itu jugal diimplementasikan dalaml 

kurikulum 2013l dengan mengadakanl program Penguatanl Pendidikan Karakterl (lPPK). 

Gerakanl PPK secaral bertahap mulail tahun ajaranl 2016. Satuanl pendidikan menjadil sarana 

strategisl bagi pembentukanl karakter bangsal karena memilikil sistem, linfrastruktur, danl 

dukungan ekosisteml pendidikan yangl tersebar dil seluruh lIndonesia. Perpresl No 87l Tahun 

2017l pasal 1 ayat 3, PPKl dilaksanakan denganl menerapkan lnilai-nilail Pancasila dalaml 

pendidikan karakterl terutama meliputil nilai-nilail religius, ljujur, ltoleran, ldisiplin, bekerjal 

keras, kreatit lmandiri, ldemokratis, rasal ingin ltahu, semangatl kebangsaan, cintal tanah lair, 

menghargail prestasi, lkomunikatif, cintal damai, gemarl membaca, pedulil lingkungan, pedulil 

sosial, danl bertanggung iawab. Dengan harapan bangsal Indonesia akanl mempunyai generasil 

yang kuatl dan tangguhl di tengahl dunia. 

Pendidikanl karakter tidakl hanya diajarkanl sebatas pengetahuanl tetapi harusl 

dicontohkan denganl perilaku yangl nyata. Faktorl pendukungnya adalahl kegiatan 

pengembanganl diri, penataanl lingkungan lsekolah. Kendalal yang dihadapil adalah 



rendahnyal pengetahuan, lingkunganl keluarga, lingkunganl sosial lmasyarakat, pengaruhl 

globalisasi, danl kurangnya keteladananl (Edy, Setyowati, & Wasino, 2018). 

Pemerintahl resmi menerbitkanl Peraturan Presidenl (lPerpres) Nol 87 Tahunl 2017 

pasall 1 ayatl 1 tentangl penguatan pendidikanl karakter yangl berisikan “Penguatanl 

Pendidikan Karakterl yang selanjutnyal disingkat PPKl adalah gerakanl pendidikan dil bawah 

tanggungl jawab satuanl pendidikan untukl memperkuat karakterl peserta didikl melalui 

harmonisasil olah lhati, olahl rasa, olahl pikir, danl olah ragal dengan pelibatanl dan kerjal sama 

antaral satuan pendidikan, lkeluarga, danl masyarakat sebagail bagian daril Gerakan nasionall 

Revolusi Mentall (lGNRM)”. 

Salahl satu caral yang baikl untuk menerapkan pertumbuhan karakterl pada anakl adalah 

di lingkungan lsekolah. Segala peristiwal atau kegiatanl yang terjadil di dalaml sekolah dapatl 

diintegrasikan dalaml program pendidikanl karakter. Denganl demikian, pendidikanl karakter 

merupakan sebuahl usaha bersamal dari seluruhl komponen sekolahl untuk menciptakanl 

sebuah budaya positif pada pribadi siswa. 

LISAl (Lihatl Sampah lAmbil) merupakanl salah programl yang terdapatl di SDl Negeri 

l111/1l Muara lBulian. Berdasarkanl wawancara yangl telah dilakukanl dengan kepalal sekolah 

dil SD Negeril 111/1l Muara lBulian, LISAl (Lihatl Sampah lAmbil) merupakanl program 

yangl dibentuk untukl menanamkan kesadaranl warga sekolahl agar pedulil terhadap 

llingkungan. 

Di SDl Negeri l111/I Muaral Bulian, termasukl salah satul sekolah yangl sudah 

mengimplementasikanl pendidikan karakterl dalam pembelajaranl dan kegiatanl lainnya, 

upayal yang dilakukanl kepala sekolahl dan para gurul adalah membentuk program sekolah 

yaitu program LISA (Lihat Sampah Ambil) dengan membiasakan siswa 15 menit sebelum jam 

pelajaran di mulai siswa dibiasakan untuk mengambil sampah yang ada di lingkungan kelas 

maupun sekolah, membuang sampah pada tempat yang sudah di sediakan berdasarkan jenis 



sampahnya, melaksanakan piket kelas harian, di adakannya kegiatan satu hari bersih atau 

gotong royong, bersalaman bilamana berpapasan dengan guru, melakukan penanaman dan 

penyiraman tanaman yang ada di taman sehingga siswa terbiasa oleh sikap peduli terhadap 

lingkungannya dan sekolah pun terasa asri. 

Walaupun pendidikan karakter melalui program lisa dil sekolah tersebutl sudah berjalanl 

dengan lbaik, namunl ada saja lhal-hal yangl kurang sesuai dengan harapan terjadil seperti 

siswal yang masihl kurang memahami aturan sekolah, siswal masih membuangl sampah 

lsembarangan, siswa cuek terhadap kebiasaan yang diterapkan oleh sekolah yaitu mengambil 

sampah tanpa disuruh. Selainl itu, disebabkanl juga karenal beraneka ragamnya latarl belakang 

pendidikanl orang tual yang rendah, seperti lulusan SD-SMP hall itu membuatl kurang adanyal 

dukungan untukl membangun pendidikanl karakter padal anak-lanaknya. Sehinggal kepala 

sekolahl menindaklanjuti hall tersebut denganl sering melakukanl sosialisasi kepadal guru danl 

orang tual siswa dil saat-saatl tertentu, sertal mengingatkan para gurul ketika di sekolah danl 

orang tual ketika dil rumah agarl membiasakan pada anak atau siswanya untuk selalu peduli 

terhadap lingkungan dan berperilaku baik dimanapun mereka berada. 

Berdasarkanl pemaparan hasill observasi di lapangan tersebutl dapat diketahuil bahwa 

pendidikanl karakter sudahl dicoba untukl dilaksanakan serta lditerapkan, walaupunl sudah 

berusahal melaksanakan secaral maksimal, masihl sering dijumpai beberapal hambatan danl 

masalah yangl mempengaruhi lkeberhasilannya. Olehl karena litu, peneliti bermaksudl untuk 

mengetahuil dan mengkaji lebihl mendalam mengenail penerapan pendidikanl karakter melalui 

penelitian tesis dengan mengangkat judul “Penerapan Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan Melalui Program Lihat Sampah Ambil (LISA) di SDN 111/I Muara Bulian”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, diketahui berbagai masalah yang muncul terkait 

penyelenggaraan program pendidikan karakter yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 



1. Kurangnya upaya pengembangan pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah 

tersebut. 

2. Siswa kurang dalam meresponsif suatu perubahan sikap yang diterapkan di sekolah 

tersebut. 

3. Kurangnya perhatian dan pengawasan orangl tua terhadap karakter lanak. 

4. Lingkungan yang menumbuhkan pembiasaan karakter peduli lingkungan belum 

berjalan secara optimal. 

1.3 Fokus Penelitian 

Pendidikan karakter adalah proses pembentukan pribadi anak agar menjadi generasi 

penerus bangsa Indonesia yang baik dan bermoral, melalui pembentukan dan pembelajaran 

dalam kebiasaan sehari-hari baik di lingkungan rumah, lingkungan masyarakat maupun di 

sekolah. 

Berdasarkanl identifikasi masalahl tersebut, maka dapatl dikemukakan bahwal program 

pendidikanl karakter tersebutl sangat lluas. Olehl karena litu, penelitil memfokuskan masalahl 

berdasarkan pada 1 nilail karakter daril 18 nilail karakter yangl ada. Penelitianl ini 

dilaksanakanl di SDl Negeri l111/Il Muara Bulianl pada saatl kegiatan pembelajaranl di kelasl 

maupun dil luar lkelas, dan juga pada kegiatanl ekstrakurikuler serta program pendukung 

pendidikanl karakter yangl diselenggarakan olehl sekolah sebagai pengembangan potensi diri 

pada peserta didik. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 



Sesuail dengan latarl belakang di atas makal rumusan masalahl penelitian inil adalah 

“Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Lihat 

Sampah Ambil (LISA) di SDN 111/I Muara Bulian” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusanl lmasalah, makal secaral umum penelitianl inil bertujuanl untukl 

menerapkan pendidikanl karakter pedulil lingkungan melaluil program Program Lihat Sampah 

Ambil (LISA) l di SDl Negeri l111/I Muaral Bulian guna mendeskripsikanl program 

pendidikan karakter secara keseluruhan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Kegiatanl penelitian ini diharapkan dapatl digunakan bagi yang bergelut dalam dunia 

pendidikan, kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Secara Teoritis 

Denganl adanya penelitianl ini, dapatl menambah pengembanganl keilmuan danl 

memperluas wawasanl tentang program pendidikanl karakter yangl sudah diterapkanl di SDl 

Negeri 111/I Muara Bulian danl dapat mengetahuil sejauh manal pengaruh pendidikanl 

karakter bagil siswa-siswinya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl menjadil bahanl kajianl danl 

pengembanganl bagil lembagal Pendidikanl tingkatl sekolahl dasarl dalaml 

membentukl pendidikanl karakterl pedulil lingkunganl padal peserta didik. 

2. Hasill penelitian inil diharapkan dapatl dijadikan sebagail sarana untukl mengetahui 

apakahl peserta didik sudahl dapat menumbuhkanl karakter pedulil lingkungan 

1.7 Definisi Istilah 



Untuk mempermudah memahami serta menghindari makna ganda dari beberapa istilah 

dalam penelitan ini, berikut paparan definisi istilah yang menjadi kata kunci dalam penelitian 

ini. 

1. Pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha sadar dan 

terencana dalam mengembangkan nilai-nilai karater pada peserta didik khususnya 

siswa SD Negeri 111/I Muara Bulian, sehingga mereka memiliki nilai karakter dan 

dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya. 

2. Karakter peduli lingkungan. 

Karakter peduli lingkungan dalam penelitian ini adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang terjadi 

pada lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar yang dimaksutkan oleh peneliti adalah 

lingkungan sekolah 

3.  Program Lihat Sampah Ambil (LISA) 

Programl LISA merupakanl suatu programl yang dilakukanl untuk menjagal 

kebersihan lingkunganl dengan caral menyegerakan mengambill sampah yangl 

tergelatak dil tanah, tidakl membuang sampahl sembarangan, sertal gotong royongl 

membersihkan lingkungan. 

 


